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Suhermanto,

ABSTRAK

2023, Implementasi Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka Di SMA Al Azhar Meganti Gresik. Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Pesantren Kyai Haji
Abdul Chalim Mojokerto, Pembimbing: Dr. Muhammad Anas Ma’arif, M.Pd.
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Masa transisi pandemi Covid-19 ke era normal mengakibatkan menurunnya
pembentukan karakter pada diri siswa akibat perubahan pembelajaran yang
awalnya dilakukan secara tatap muka menjadi daring (online). Pembelajaran
online mengakibatkan pembentukan karakter hanya ada di lingkup keluarga saja.
Selain itu, perubahan kurikulum mengakibatkan siswa untuk beradaptasi saat
kembali ke lingkungan sekolah (pembelajaran tatap muka). Hal ini dirasakan di
semua sekolah, khususnya di SMA Al-Azhar Menganti Gresik. Penelitian ini
membahas tentang penerapan pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI dalam
kurikulum merdeka yang mengacu pada dimensi 1 P5 di SMA Al-Azhar
Menganti Gresik. Rumusan masalah dalam penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi pendidikan karakter pada
mapel PAI dalam kurikulum merdeka di SMA Al-Azhar Menganti Gresik sudah
baik. Adanya pengintegrasian perangkat mengajar yang dibuat dengan dimensi
P5 khususnya dimensi 1 dalam pembentukan karakter siswa. Tidak hanya itu,
budaya sekolah seperti penerapan 7S, pembiasaan sholat dhuha, sholat dhuhur
dan jumat berjamaah, pembiasaan membaca surat pendek dan dilengkapi program
sekolah seperti jumat bersih, jumat bertasbih dan jumat bersih. Faktor pendukung
penerapan pendidikan karakter pada siswa di SMA Al-Azhar Menganti Gresik
yaitu adanya dukungan dan rasa peduli dari bapak kepala sekolah, MGMPS PAI,
guru mata pelajaran, sarana prasarana dan program sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler juga mendukung pembentukan karakter siswa. Faktor
penghambat pembentukan karakter siswa di SMA Al-Azhar Menganti Gresik
adalah terbatasnya komunikasi antara guru, pengasuh pondok dan wali siswa,
kurangnya rasa kedisiplinan siswa ataupun guru dalam mengingatkan siswa yang
kurang baik.



ABSTRACT

Suhermanto, 2023, Implementation of Character Education in PAI Subjects in the Independent
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The transition period of the Covid-19 pandemic to the normal era resulted in
a decrease in character formation in students due to changes in learning that were
initially carried out face-to-face to online (online). Online learning results in the
formation of character only in the family sphere. In addition, changes to the
curriculum cause students to adapt when they return to the school environment
(face-to-face learning). This is felt in all schools, especially at SMA Al-Azhar
Menganti Gresik. This study discusses the application of character education to
PAI subjects in the independent curriculum which refers to dimension 1 P5 at
SMA Al-Azhar Menganti Gresik. The formulation of the problem in this study
includes descriptive analysis research with a qualitative approach. Data collection
techniques in this study were carried out through observation, interviews, and
documentation.

The data analysis technique in this research is descriptive qualitative. The
results of the research that has been carried out regarding the implementation of
character education in the PAI subject in the independence curriculum at SMA
Al-Azhar Menganti Gresik are good. There is an integration of teaching tools
made with the P5 dimension, especially dimension 1 in the formation of student
character. Not only that, school culture such as the implementation of 7S, the
habit of praying dhuha, midday prayers and Friday congregational prayers, the
habit of reading short letters and equipped with school programs such as clean
Friday, Friday glorification and clean Friday. Factors supporting the application
of character education to students at SMA Al-Azhar Menganti Gresik are the
support and care from the principal, MGMPS PAL, subject teachers, infrastructure
and school programs. Extracurricular activities also support the formation of
student character. The inhibiting factors for the formation of student character at
SMA Al-Azhar Menganti Gresik are the limited communication between
teachers, caretakers of the boarding school and student guardians, the lack of a
sense of discipline by students or teachers in reminding students who are not
doing well.
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